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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze to find out the influence of Flipped Classroom learning ad learning style
on mathematical thinking skills. As well as To know the insteraksi between flipped classroom users with visual,
auditorial, and kinesthetic learning styles towards mathematical thinking ability. The type of research used by
researchers is Quasi Experiment Design. Sampling techniques used cluster random sampling technique which is a
sampling strategy that is done randomly seebagai representative of the population. Data collection techniques
include tests (essays) to measure students' mathematical creative thinking ability, interviews, questionnaires for
auditorial, visual and kinestic information data And homogeneity test is Bartlet test, and hypothesis test using R
program with post-anava test two roads is Scheffe test. The results of that analysis: There is an influence of
Flipped Classroom on mathematical creative thinking skills and there is no influence of student learning styles on
mathematical creative thinking skills. And there is no intraction between the treatment of learning and the cate-
gory of learning styles.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Flipped Classroom dan
gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kratif matematis. Serta Untuk mengetahui insteraksi antara pengguna
flipped classroom dengan gaya belajar visual,auditorial, dan kinestetik terhadap kemampuan berpikir kratif ma-
tematis. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Quas/i Experiment Design. Teknik sampling yang
digunakan teknik cluster random sampling yang merupakan strategi pengambilan sampel yang dilakukan secara
acak seebagai wakil dari populasi. Teknik pengumpulan data diantaranya Tes (essa)) untuk mengukur kemam-
puan berpikir kreatif matematis siswa, wawancara, Angket untuk data informasi auditorial, visual dan kinestik
Dan Uji homogenitas adalah uji Bartlet serta Uji hipotesis menggunakan program R dengan Uji pasca anava dua
jalan ialah uji Scheffe. Hasil analisis bahwa : Terdapat pengaruh Fljpped Classroom terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis dan tidak terdapat pengaruh kategori gaya belajar siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis. Serta tidak terdapat intraksi antara perlakuan pembelajaran dengan kategori gaya belajar.

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif ; Fljpped Classroom ;Audio Visual; Gaya Belajar
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PENDAHULUAN

lImu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat di era globalisasi saat ini (Yohannes Mar-
ryono Jamun 2018). Teknologi yang sudah memasuki era revolusi industri 4.0 dinamakan era disrupsi
teknologi dengan insan literasi digital, dan literasi teknologi (Hasanah et al. 2019; Nurdina, Martono,
and Sangka 2019; Priatmoko 2018). Literasi insan diharapkan meningkatan kemampuan berkomu-
nikasi dan penguasaan ilmu desain, serta memberi pemahaman kerja mesin dan aplikasi teknologi
(Eliyani 2019; Surya, Rizal, and M Pd 2019). Perkembangan teknologi juga yang didukung infrastruktur,
komputer, internet, dan lainnya telah berpengaruh dalam segala aspek kehidupan baik dalam
ekonomi, politik, kebudayaan seni bahkan didalam dunia pendidikan, teknologi ini dapat mendukung
gaya belajar yang berbeda, dan memudahkan proses belajar mengajar (Martin-Gutiérrez 2017; Bala-
krishnan 2016) Maka dapat dikatakan teknologi berperan penting dalam dunia pendidikan agar ter-
ciptanya suatu proses pembelajaran dan penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran semakin
diprioritaskan di dunia internasional dalam kebijakan dan kurikulum (Bray 2017). Untuk itu dalam
melewati proses perlu adanya suatu berpikir kreatif yang erat kaitannya dengan kreativitas.

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan kombinasi baru berdasarkan data, informasi,
atau elemen yang ada atau sebelumnya diketahui. Empat pilar kehidupan yang memainkan peran
penting dalam belajar adalah belajar mengetahui, belajar melakukan, belajar menjadi dan belajar
hidup bersama. Keterampilan khusus diperlukan untuk memberdayakan empat prinsip dalam proses
pembelajaran; salah satu keterampilan adalah berpikir kreatif . Berpikir kreatif adalah proses berpikir
yang mengarah pada memperoleh wawasan baru, pendekatan baru, perspektif baru, atau cara baru
untuk memahami sesuatu (Kirana 2020). Pengembangan dan pemberdayaan keterampilan berpikir
kreatif dapat dilakukan dengan menerapkan berbagai strategi pembelajaran. Penggunaan strategi
pembelajaran yang tepat merupakan salah satu cara untuk memberdayakan keterampilan berpikir
kreatif siswa (Listiana 2019).

Kekreatifan dalam mencapai keberhasilannya dan menyelesaikan persoalan matematika yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor intelektual, faktor sikap, dan faktor gaya belajar (Zakiah Rohmah.
Sutji Rochaminah. Mustamin Idris 2017). Gaya belajar tersebut yang dimiliki untuk mengembangkan
kualitas pekerjaan supaya menyesuaikan dengan keadaan yang dianggapnya nyaman terdapat tiga
cara gaya belajar visual yaitu dengan kemampuan indera penglihatan, auditorial yaitu dengan indera
pendengaran dan kinestetik yaitu dengan indera peraba (Maseleno 2016).

Alur era globalisasi meningkatkan berpikir kreatif matematis dengan pembelajaran flipped
classroom (Fradila Yulierti. Mulyoto. and Leo Agung S 2015). Pembelajaran flipped clasroom dapat
memfasilitasi pengalaman belajar dan mendukung konstruksi aktif (Awidi 2019), flipped classroom
merupakan kelas terbalik dimana peserta didik belajar materi dirumah sebelum aktivitas kelas dimulai
dan aktivitas didalam kelas hanya berdiskusi dan mengerjakan tugas dengan membahas materi dida-
lam video yang telah diberikan oleh pendidik(Wei 2020). flipped classroom dengan Video pembelaja-
ran dapat meningkatkan kualitas Waktu di dalam kelas dan kegiatan belajar yang lebih interaktif dan
aktif selama waktu di kelas, sementara peserta didik biasanya belajar dengan menonton video pem-
belajaran di rumah atau diluar kelas, sehingga siswa dapat mengontrol kecepatan belajar mereka
sendiri dan bertanggung jawab atas proses pembelajaran mereka sendiri (Long 2019; Lo 2017; Lai
2016), Hal tersebut memanfaatkan teknologi yang dapat diakses secara online (Yulia Janatin, Rizki
wahyu yunia putra 2019)((Widhiasih 2018). Selain itu, Media audio visual perantara membangun kon-
disi memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.(Lena 2017), sehingga meningkatkan kegiatan
mental yang digunakan seseorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru (Hutagaol 2013;
Saefudin 2012; Siswono 2016; Tatag Yuli Eko Siswono. dkk. 2012). Serta dapat membuat hubungan
interaktif dan dialektis antara potensi kreatif individu dengan proses belajar dan pengalaman dari
lingkungannya (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori 2015).

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan mengungkapkan bahwa model pembelajaran
flipped classroom memiliki pengaruh positif pada proses pembelajaran(Sun 2017; Long 2017; Zainud-
din 2016). Penelitian yang dilakukan menggunakan pembelajaran dengan video pembelajaran ma-
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tematika melalui flipped classroom(Ku 2019; Chen 2018; Andrini 2018). Berdasarkan penelitian
dengan baik dengan pembelajaran flipped classroom secara langsung meningkatkan hasil belajar
matematika dan meningkatkan kreativitas peserta didik. Sehingga sebagai pendidik untuk meningkat-
kan kreativitas dan hasil belajar matematika dapat menerapkan pembelajaran flipped classroom (De-
wanty Widyastuti dan Sujadi 2018).

METODE PENELITIAN

Pembelajaran yang akan peneliti gunakan yaitu pembelajaran Flipped Classroom. Jenis
penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Quasi Experiment Design. Penelitian ini menggunakan
responden yang dibagi kedalam dua kelompok. Pertama, kelompok eksperimen merupakan kelompok
yang mendapat perlakuan dengan menggunakan Flipped Classroom dan yang kedua yaitu kelompok
kontrol merupakan kelompok yang mendapat perlakuan Ekspositori. Pada penelitian ini populasinya
adalah semua kelas VIII SMPN 2 Air Hitam Semester Ganji. Teknik sampling Pada penelitian ini teknik
sampling yang digunakan ialah teknik cluster random sampling yang merupakan strategi
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak seebagai wakil dari populasi. Teknik pengumpulan
data diantaranya Tes (essay) untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis siswa,
wawancara, Angket untuk data informasi auditorial, visual dan kinestik Semakin baik instrument yang
digunakan maka semakin baik hasilnya, biasanya yang memenuhi dua ketentuan valid dan realibilitas.
Teknik Analisis Data Uji Normalitas Dengan uiji Liliefors. Salah satu uji yang sering digunakan untuk
menguji kenormalan data disebut Uji Liliefors. Dan Uji homogenitas adalah uji Bartlet, serta Uji
hipotesis menggunakan program R dengan Uji pasca anava dua jalan ialah uji Scheffe.

Flipped
Classroom

emampuan
Berpikir
Kreatif )

Matematis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Dalam penelitian ini data yang diteliti yaitu meningkatkan berpikir kreatif matema-
tis ditinjau dari gaya belajar siswa. Setelah penelitian selesai di lakukan, maka dari hasil pre-test dan
hasil pos-test pada kelas eksperimen dan kontrol maka dapat mencari nilai n-ga/n dengan cara men-
cari selisih nilai pos-test dan pre-test kemudian dibagi skor maksimal di kurang pre-test Data nilai n-
gainyang telah didapat kemudian dapat dirangkum dalam Tabel berikut:
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Tabel 1
Deskripsi Data Amatan N-Gain
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Variansi

Kelompok Xinax Xiin Kelompok
Rata-rata Modus  Median Jangkauan Sd

Eksperimen 1,000 0,526 0,753 0,583 0,744 0474 0,131

Kontrol 0,792 0415 0,582 0,556 0,585 0,377 0,098

Berdasarkan Tabel 4.8, hasil n-gain kemampuan berpikir kreatif matematis kelas eksperimen
didapatkan X,.,= 1,000, X,,,= 0,526, rata-rata = 0,753, modus = 0,583, median = 0,744, jangkauan =
0,474, serta simpanagan baku = 0,131 dan pada kelas kontrol didapatkan X,.,= 0,792, X,;,= 0,415,
rata-rata = 0,582, modus = 0,556, median = 0,585, jangkauan = 0,377 serta simpangan baku = 0,098.
Kesimpulannya bahwa hasil n-gain kemampuan berpikir kreatif matematis pada kelas eksperimen
yang menerapkan pembelajaran Flipped Classroom berbantuan audio visual lebih tinggi dari hasil n-
gain kelas kontrol kemampuan berpikir kreatif matematis.

Angket yang dibagikan kepada responden dikumpulkan untuk dianalisis. Dari data yang
terkumpul terdapat jumlah gaya belajar termasuk kedalam 3 kategori yaitu visual, auditorial,dan kin-
estetik untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada grafik berikut :

Grafik Sebaran Ditinjau dari Gaya Belajar

14

12

10

M visual

M Auditorial

i Kinestetik

Eksperimen Kontrol

Berdasarkan tabel 4.9, hasil perhitungan kelas eksperimen dengan rata-rata = 49,067, simpan-
gan baku = 6,669, jadi dapat dikategorikan 13 dengan gaya belajar visual, 10 dengan gaya belajar
auditorial, dan 7 dengan gaya belajar kinestetik, sedangkan kelas kontrol dengan rata-rata = 45,300,
simpangan baku = 6,524, dapat dikategorikan 12 dengan gaya belajar visual, 10 dengan gaya belajar
auditorial, dan 8 dengan gaya belajar kinestetik.

Setelah diketahui data penelitian berasal dari populasi berdistribusi normal dan populasi yang
sama atau homogen, maka langkah selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis. Uji hipotesis da-
lam penelitian ini menggunakan uji ANAVA ( Analysis of Variance). Perhitungan uji ANAVA (Analysis of
Variance) dalam penelitian ini menggunakan program R.
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» local ({pkg <- select.list(sort(.packages(all.available = TRUE)),graphics=IRUE
+ if (nchar(pkg)) library(pkg, character.only=TRUE}})

» local ({pkg <- select.liat(zort(.packages(all.available = TRUE)),graphica=TRUE
+ if (nchar(pkg)) library(pkg, character,only=TRUE)})

> read.xlsx(file.choose (), 1) ->FC RO2

> x1=FC R0O25Treatment

> x2=FC_R02%learning style

> y=FC R02%n gain

> anova(lm(y~xl))

Analysis of Variance Table

Response: vy
Df Sum 3g Mean Sg F value Br(>F
x1 1 0.43704 0.43704 32.733 3.89089e-07 #=*
Reziduals 58 0.77440 0.01335
Signif. codes: 0 '##*' 0,001 ‘**’ 0,01 *** 0,05 . 0.1 " 1
» anova (1m(y~x2))
Analysis of Variance Table

Response: vy

Df Sum 5g Mean 5g F wvalue Pr(>F
¥2 1 0.00692 0.0069155  0.333 0.5661
Reziduals 58 1.20453 0.0207&77
> anova(lm(y~xl*x2))
Bnalysis of Variance Table

Response: vy

Df Sum 3g Mean Sg F value Br(>F
xl 1 0.43704 0.43704 33.3530 3.518e-07 #*#*
¥2 1 0.00310 0.00310 0.2382 0.62883
xl:x2 1 0.03752 0.03752 2.8632 0.09618 .

Residuals 56 0.73379 0.01310

Signif. codes: 0 “***f 0,001 “**f 0,01 **f 0,05 ' 0.1 ' 1
|

Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa : Berdasarkan hasil pada program R
dapat dilihat bahwa pada baris pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis
Pr(>F)3,909e-07*** dilihat dari signifikasi nilai *** adalah 0 akan diperoleh nilai p — Value yaitu sebesar
0 dengan derajat angka signifikansi yang dipakai yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
p — Value < 0,05, sehingga H,, ditolak dan H,, diterima. Kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh
penerapan pembelajaran Flipped Classroom berbantuan audio visual terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis.

Intepretasi pada baris pembelajaran terhadap gaya belajar diperoleh dari Pr(>F) 0,5661
menghasilkan signifikansi nya adalah 1 maka akan diperoleh nilai p — Value yaitu sebesar 1 dengan
derajat angka signifikansi yang dipakai yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa p — Value > 0,05,
sehingga H,p diterima dan dan H; ditolak. Kesimpulannya bahwa tidak terdapat pengaruh penerapan
pembelajaran Flipped Classroom berbantuan audio visual terhadap gaya belajar peserta didik.

Selanjutnya interaksi model pembelajaran dengan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis. Uji ANAVA tersebut dilakukan menggunakan program R. diperoleh Pr(>F) 0,09618
. menghasilkan "." dilihat dari signifikasi "." nilai adalah 0,1 akan diperoleh nilai p — Value yaitu sebesar
0,1 dengan derajat angka signifikansi yang dipakai yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
p — Value > 0,05, sehinggaH, diterima dan H,. ditolak. Kesimpulannya bahwa tidak terdapat in-
teraksi antara pengguna Flipped Clasroom dengan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif.
Uji ANAVA diperoleh bahwa Hg, ditolak. Penelitian ini hanya terdapat dua pembelajaran maka tidak
perlu dilakukan uji komperasi ganda antar baris. Untuk mengetahui pembelajaran manakah yang baik
cukup dengan membandingkan besarnya nilai dari masing-masing pembelajaran. Untuk mengetahui
perbandingan besarnya nilai antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol maka menggunakan uji
independent sampel t-test, dapat dilihat pada tabel.
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Tabel 2
Hasil Uji Independent T-test
Kelas N Mean sig. (2-tailed)
Eksperimen 30 0,753 0,000
Kontrol 30 0,582 0,000

Berdasarkan hasil uji independent t-test terdapat nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat
perbedaan antara hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk pembelajaran Fljpped
Classroom lebih besar dari nilai Ekspositori berarti Flipped Classroom berpengaruh. Uji ANAVA dua
jalan dengan sel tak sama diperoleh Hgs diterima berarti tidak terdapat pengaruh gaya belajar visual,
auditorial dan kinestetik terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. Karena tidak ada pengaruh
antara gaya belajar terhadap berpikir kreatif matematis maka tidak perlu dilakukan uji komprasi ganda
antar sel pada baris maupun kolom. Selanjutnya diperoleh juga Ho. diterima berarti tidak terdapat in-
teraksi antara Flipped Classroom dan kategori gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif ma-
tematis. Karena tidak ada interaksi antara pembelajaran dan gaya belajar peserta didik, maka tidak
perlu dilakukan uji komprasi ganda antar sel pada baris maupun kolom yang sama.

Dalam proses pembelajaran di SMP N 2 Air Hitam dengan menggunakan pembelajaran Flipped
Classroom lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika. dapat bertukar pendapat dengan
teman kelompoknya dan mendiskusikan kesimpulannya, serta dapat bertukar pendapat dengan te-
man kelompok lainnya. Pendidik hanya menyimpulkan masalah yang kurang di pahami oleh peserta
didik. Pada saat pembelajaran berlangsung apabila salah satu bertanya mengenai permasalahan yang
masih kurang paham, maka yang menjawab pertanyaan tersebut adalah lainnya dan apabila menja-
wab kurang tepat maka pendidik menjawab atau menyimpulkan pertanyaan tersebut. Dengan ini in-
teraksi antara untuk menjelaskan kembali materi yang telah diberi oleh pendidik ke lainnya serta
mampu menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan langkah-langkah yang benar, karena pada
dasarnya kemampuan berpikir kreatif matematis membantu dalam menyimpulkan dan membuktikan
suatu pernyataan sebagai suatu kegiatan mental yang digunakan untuk membangun idea tau gaga-
san yang baru, sampai pada menyelesaikan masalah-masalah dalam matematika. Berdasarkan hal ter-
sebut, tentunya akan menghasilkan kemampuan berpikir kreatif matematis yang lebih baik jika diajar-
kan dengan menggunakan Flijpped Classroom daripada menggunakan pembelajaran ekspositori.
Sesuai dengan hasil penelitian ini yang memperoleh pembelajaran Flipped Classroom lebih baik dari
yang memperoleh pembelajaran ekspositori untuk meningkatkan berpikir kreatif matematis.adapun
langkah pembelajarn dari Flipped Classroom:

Mengakses, menonton dan berinteraksi dengan video.

Membimbing mengenai materi pada pertemuan selanjutnya .

mengarahkan mempelajari video di rumah.

Peserta didik memberi pertanyaan untuk mengetahui apakah peserta didik sudah menonton
video yang telah diberikan atau belum. Setiap peserta didik minimal memiliki satu pertanyaan yang
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akan ditanyakan saat pelajaran berlangsung. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya
pembelajaran Flipped Classroom oleh N K Nida, B Usodo dan D R S Saputro Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa penerapan Flipped Classroom lebih efektif dalam meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kreatif Matematis dibandingkan dengan pembelajaran Konvesional.(N K Nida. B Usodo and D R S
Saputro 2019) Hasil penelitian ini adalah menggunakan dua kelas yaitu kelas ekperimen dan kelas
kontrol terdapat pengaruh keaktifan yang menggunakan pembelajaran dengan video pembelajaran
matematika melalui fljpped classroom (Ku 2019; McNally 2017).

Berdasarkan hasil analisis penelitian oleh Dewanty Widyastuti dan Sujadi menunjukan pem-
belajaran flipped classroom terlaksana dengan baik sesuai dengan langkah-langkah yang benar,
dengan pembelajaran fljpped classroom secara langsung meningkatkan hasil belajar matematika dan
meningkatkan kreativitas peserta didik. Sehingga sebagai pendidik untuk meningkatkan kreativitas
dan hasil belajar matematika dapat menerapkan pembelajaran fljpped classroom.(Dewanty Widyastuti
dan Sujadi 2018) Hasil penelitian Flipped classroom juga dilakukan oleh Sya’roni menunjukan bahwa
Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis yang diajar dengan pem-
belajaran flipped classroom dengan bladed learning lebih efektif dari pada yang diajar dengan pem-
belajaran konvensional (Sya’Roni 2020). Hasil ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya pembela-
jaran Flipped Classroom oleh L P Sari, M Handika, E Rosita, M Sari, B’ S Anggoro’, F G Putra’ menun-
jukan Dari hasil penelitian terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang menggunakan Flipped
Classroom yang menggunakan video pembelajaran dengan yang menggunakan metode konvensional
(L P Sari. M Handika. E Rosita, M Sari. B’ S Anggoro 2019). Penelitian sebelumnya juga dengan Flipped
Classroom dilakukan oleh Anis Umi Khoirotunnisa, Boedy Irhadtanto kemampuan berpikir kreatif
lebih baik menggunakan pembelajaran flipped classroom tipe traditional flipped berbantuan video
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. eksperimen dan kelas kontrol. Apapun gaya belajar
apabila rajin dan aktif dalam pembelajaran maka tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis akan
meningkat. Didapat kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan antara perlakuan pembelajaran dan
gaya belajar perserta didik terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis, maka karakteristik perbe-
daan gaya belajar terhadap matematika akan sama pada setiap perlakuan pembelajaran.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang diperoleh mengenai pengaruh Flipped Classroom untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari gaya belajar kelas VIII SMP N 2 Air Hitam pada pokok ma-
teri relasi dan fungsi didapat analisa bahwa : Terdapat pengaruh Flipped Classroom terhadap kemam-
puan berpikir kreatif matematis, tidak terdapat pengaruh kategori gaya belajar siswa terhadap ke-
mampuan berpikir kreatif matematis dan tidak terdapat intraksi antara perlakuan pembelajaran
dengan kategori gaya belajar Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa temuan dilapangan,
menggunakan pembelajaran Flipped Classroom berbantuan audio visual peneliti menyarankan pem-
belajaran Flipped Classroom berbantuan audio visual dapat meningkatkan keterlibatan dalam aktifitas
pembelajaran. Oleh karena itu disarankan kepada pendidik untuk menerapkan Flipped Classroom se-
bagai alternative pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis pe-
serta didik. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melihat peningkatan setiap indicator kemam-
puan berpikir kreatif dan kemampuan lainnya yang bisa diterapkan dengan Flipped Classroom.
Semoga apa yang diteliti dapat memberikan manfaat serta sumbangan pemikiran baik pendidik
umumnya dan penulis pada khususnya.
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